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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta untuk menjawab pertanyaan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Strategi Musyrif dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan murid 

Pondok Pesantren ABI Center terbagi menjadi dua yaitu internal dan 

eksternal. Adapun internal diintegrasikan melalui enam tahapan yaitu; 

perencanaan (planning), pengajaran/pengenalan nilai-nilai karakter 

(knowing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling), hadiah dan 

hukuman (reward and punishment) dan evaluasi (evaluation). 

Perencanaan diintegrasikan dengan mengkoordinir pembagian tugas 

musyrif asrama sesuai dengan divisi dan tanggung jawab. Pengenalan 

diintegrasikan melalui penanggung jawab bagian ibadah dan kedisiplinan, 

Taujihat Wal Irsyadat dan keteladanan.  Pelaksanaan diintegrasikan melalui 

penanggung jawab kegiatan dan keorganisasian BEM. Pengawasan 

diintegrasikan melalui kerjasama seluruh komponen lembaga pendidikan. 

Pemberian reward diberikan dalam bentuk materi dan immateri, adapun 

pemberian punishment berprinsipkan tidak menyentuh aspek fisik. Evaluasi 

diintegrasikan melalui rapat Musyrif rutinan musyrif, serta evaluasi harian 

dan mingguan murid. Sedangkan eksternal diintegrasikan dalam tiga 

tahapan yaitu; pengenalan, pengawasan, dan evaluasi. Semua tahapan 
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eksternal diintegrasikan melalui komunikasi aktif antara Musyrif dengan 

orang tua/ wali murid secara formal maupun non formal. 

2. Problematika Musyrif dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan 

murid Pondok Pesantren ABI Center terbagi menjadi dua yaitu internal dan 

eksternal. Internal meliputi kurangnya ruh mas’uliyyah dan tanggung jawab 

dari beberapa musyrif, sehingga lalai dalam menjalankan tugasnya, beberapa 

musyrif belum bisa menjadi contoh teladan bagi murid-murid di asrama, 

diferensiasi determinasi antara pihak sekolah dengan Musyrif di asrama 

terhadap murid yang berulang kali melakukan pelanggaran. Dan juga belum 

adanya buku tata tertib asrama yang baku yang bisa menjadi rujukan dalam 

menegakkan kedisiplinan. Serta adanya beberapa murid yang masuk Pondok 

Pesantren ABI Center bukan atas dasar kemauannya sendiri. Sehingga 

ketika di dalam pondok sulit untuk diarahkan dan disiplinkan. 

Sedangkan eksternal meliputi; beberapa wali murid tidak/belum paham 

tentang pendidikan di dalam pesantren, sehingga terkesan mengintervensi 

kebijakan-kebiakan pesantren. Kemudian beberapa wali murid juga masih 

memanjakan anaknya, sehingga musyrif kewalahan dalam mendisiplinkan 

murid tersebut. Dan ada juga asumsi beberapa wali murid bahwa 

memondokkan anak di pesantren karena nakal. Sehingga wali murid 

berasumsi bahwa pesantren adalah tempat memperbaiki anak-anak nakal. 

Padahal sejatinya pesantren bukan bengkel, tapi lembaga pendidikan. 

Kemudian adanya stigma negatif dari beberapa wali murid karena 
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pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa murid, serta kurangnya respon 

beberapa wali murid terkait pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, serta hasil dari pada penelitian 

ini, maka kiranya perlu penulis memberikan saran. Saran tersebut diantaranya: 

1. Strategi Musyrif dalam membentuk karakter religius dan kedisiplinan 

murid di Pondok Pesantren ABI Center selama ini sudah sangat bagus, 

namun agar dapat terus dieskalasikan sehingga benar-benar mampu 

membentuk dan membangun karakter religius dan kedisiplinan pada 

setiap murid, sehingga melahirkan generasi-generasi yang. Berkarater, 

berdisiplin, berakhlak dan yang menjunjung tinggi nilai-nilai islam. 

2. Bagi seluruh komponen lembaga pendidikan khususnya para tenaga 

pendidik, agar selalu meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya 

dalam membentuk karakter murid, sehingga menjadi teladan bagi 

lembaga pendidikan lainnya. 

3. Bagi para penggiat dunia pendidikan agar menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat suatu keputusan terhadap 

lembaga pendidikan yang digelutinya. 

4. Bagi peneliti lain, agar sekiranya dapat mengembangkan hasil penelitian 

ini, sehingga bisa menjadi bahan rujukan dalam mencounter 

problematika krisis moral pada generasi-generasi muda zaman sekarang. 
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